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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. (QS al Insyirah (94): 6-7) 

 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. adilah (58): 11) 

 

anan yang akan di tempuh, pasti diawali dengan langkah 
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a. Konsonan  Tunggal 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak 
dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 a  s (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 al  Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 Sad S es (dengan titik di bawah) 

 Dad D de (dengan titik di bawah) 

 Ta T te (dengan titik di bawah) 

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) 

   Koma terbalik diatas 
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 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah  Apostrof 

 Ya Y Ye 
 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Hammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara  harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu  
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah  dan ya Ai A dan i 

 fathah dan wau Au A dan u 

 Contoh  

   -  
   - zukira 
  yazhabu 

    
    

  - haula 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu  

Harkat 
dan 

huruf 

Nama Huruf dan 
tanda 

Nama 

 
fathah  dan alif atau ya a a dan garis di atas 

 kasrah dan ya I i dan garis di atas 

dhammah dan wau  u dan garis di atas 

 

Contoh  

  qala 
  rama 

  qila 
 - yaqulu 

 

4.  

 

a.  

, kasrah dan 
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b.  

at sukun, transliterasinya 

  

c. 

menggunkan kata sandang al

(h). 

Contoh  

  - l 
    - l 

             - al Madinah al Munawwarah 
               - al Madinatul Munawwarah 

   -  
 

c. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut  dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu  

Contoh  
 rabbana 
 nazzala 
 al birr 

 al  
  

 

5. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu , 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf , diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya  

 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang  

 Contoh  

    - ar rajulu 

    - as sayyidu 

      - as syamsu 

       al qalamu 

      - al badi  

      - al jalalu 

6. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. Contoh  

        
una 

  an  

   

  inna 

  umirtu 

  akala 

7. Penulisan Kata 

 

Hanya kata kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya  

 Contoh  

 
Wa innallaha lahuwa khair ar raziqin 
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin 

 
Fa auf al kaila wa al-mizan 
Fa auf al kaila wal mizan 

Ibrahim al Khalilu 
Ibrahimul Khalil 

 Bismillahi majreha wa mursaha 

 

Walilla nasi hijju al
sabila 
Walilla nasi hijjul
sabila 
 

 

8. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya  

 Contoh  

 Wa ma Muhammadun illa rasulun 



xx 

 

 
si lallazi 

bibakkata mubarakan 

 
S n al lazi unzila fih al

nu 
nal lazi unzila fihil nu 

 hu bil ufuq al mubin 
hu bil ufuqil mubini 

 
 Alhamdu lillahi rabbil al lamin 

Alhamdu lillahi rabbilil lamin 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan  

Contoh  

Nasrun minallahi wa fathun qarib 

 Lillahi al amru jami  
Lillahil amru jami  

 Walla m 

 

9. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam pelaksaan akad 
mudharabah yang dilakukan oleh BPRS Bangun Drajad Warga (BDW) sesuai dengan 
Fatwa Dewan Syariah  atau belum. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
empiris, yaitu pendekatan dengan mengkaji realita pelaksaan akad mudharabah di 
lembaga perbankan. Data yang didapatkan dengan cara wawancara langsung terhadap 
lembaga terkait, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif 
deskriptif dan dengan menggabungkan literatur yang ada yaitu Fatwa Dewan syariah 
Nasional. 

Berangkat dari permasalahan ini, maka penulis merumuskan tiga rumusan 
masalah, antara lain : (1) Bagaimana prosedur pelaksanaan pembiayaan dengan akad 
mudharabah yang ada di BPRS BDW? (2) Apakah realisasi pelaksanaan pembiayaan 
dengan akad mudharabah di BPRS BDW sudah sesuai dengan Fatwa DSN? (3) Apa 
permasalahan yang dialami oleh lembaga BPRS BDW dalam realisasi pembiayaan 
dan bagaimana cara mengatasinya dalam pelaksanaan akad mudharabah? 

Dari hasil analisis data, menunjukkan: (1) Prosedur dalam pelaksanaan akad 
mudharabah yang dilakukan oleh BPRS BDW sudah memenuhi standar prosedur 
pembiayaan. (2) Pelaksaan akad pembiayaan mudharabah yang dilakukan oleh BPRS 
BDW ditinjau dari segi hukum Islam dan negara sudah sah dan sudah sesuaia dengan 
Fatwa Dewan Syariah Nasional. (3) Adapun permasalah yang dihadapi oleh BPRS 
BDW dalam rangka realisasi pembiayaan mudharabah sudah dapat diatasi dengan 
pemantauan rutin terhadap nasabah pembiayaan. 

 
Kata kunci: BPRS BDW, Mudharabah, DSN 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to determine whether the exercise of mudharabah by BPRS 
Bangub Drajad Warga (BDW) in accordance with the National Fatwa of Sharia or 
not. This study used an empirical approach, the approach by examining the reality of 
the exercise of mudharabah in banking institution. The data obtained by direct 
interview of the institution concerned, and then analyzed using descriptive and 
qualitative analytical methods by combining the existing literature, namely the 
National Fatwa Council of Sharia. 

Departing from this problem, the authors formulate the three formulation of 
the problem, among others: (1) What is the procedure of financing the 
implementation of existing mudharabah in BPRS BDW? (2) Is the realization of 
financing the implementation of existing mudharabah by the BPRS BDW is in 
conformity with the DSN? (3) What problems faced by institutions in the realization 
of BPRS BDW funding and how to deal with the implementation mudharabah. 

From the analysis of the data, showed: (1) Procedures in the implementation 
mudharabah conducted by BPRS BDW funding meet the standard procedure. (2) The 
exercise of contract mudharabah conducted by BPRS BDW in term of Islamic law 
and the state is legitimate and has conformity by the National Fatwa Council of 
Sharia. (3) The problems faced by the BPRS BDW in the framework of realization of 
mudharabah have been overcome with regular monitoring of customer financing. 

Key words: BPRS BDW, Mudharabah, DSN 


